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ABSTRAK

Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Perawat Dengan Pelaksanaan
Manajemen Nyeri Keperawatan Pasien Pasca Operatif Sectio Caesaria Di

Rumah Sakit Sari Mulia Banjarmasin

Anggrita Sari 1, Hj.Yeni Mulyani 2,Melly Yulinda Bahasuan.

Latar Belakang:Peran perawat sangat penting dalam membantu menurunkan
rasa nyeri luka pascabedah terutama pada perawat yang bertugas di ruang rawat
inap. Untuk meningkatkan peran tersebut diperlukan modalitas pengetahuan
yang mendalam tentang manajemen nyeri keperawatan karena dapat
memberikan kemudahan pada perawat dalam mengaplikasikan intervensi
penurunan nyeri pada berbagai kondisi yang lazim terjadi akibat luka pasca
operatif. Sikap perawat yang profesional dan secara tanggap pada keluhan nyeri
luka pasca operatif dapat membantu menghindari perubahan fisiologis dari
dampak nyeri jangan sampai jatuh pada kondisi syok sirkulasi.

Metode:Jenis penelitian ini mengindentifikasi apakah ada hubungan dan sikap
perawat pada pelaksanaan manajemen nyeri pada perawat klien pasca operatif
sectio caesaria, dengan rancangan penelitian cross sectional, menggunakan
Studi Kuantitatif,lokasi penelitian di Rumah Sakit Sari Mulia Banjarmasin pada
bulan agustus 2013, populasi dan sampel adalah perawat yang bertugas di
ruang rawat inap, teknik pengambilan data menggunakan teknik non probability
sampling dan sampling insidential, dengan instrumen penelitian kuesioner dan
obeservasi, Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji range spearman
dengan signifikasi p<0,05.

Hasil:Terdapat Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Perawat Dengan
Pelaksanaan Manajemen Nyeri Keperawatan Pasien Pasca Operatif Sectio
Caesaria di Rumah Sakit Sari Mulia Banjarmasin.

Kesimpulan:Teradapat tingkat pengetahuan perawat tentang manajemen nyeri
keperawatan pasien pasca operatif sectio caesaria cukup baik yaitu 42
responden atau 62% dan sikap perawat tentang manajemen nyeri keperawatan
pasien pasca operatif sectio caesaria bersikap positif yaitu 58 responden atau
85%,

Kata Kunci :Pengetahuan, Sikap, Manajemen nyeri, pasca operatif sectio
caesaria.


